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ABSTRAK

Kasus leptospirosis kembali timbul dalam 1 bulan terakhir di wilayah kerja puskesmas Gembong.
Namun, satu kasus yang baru muncul tersebut menyebabkan kematian pada pasien. Kejadian ini juga
diiringi dengan adanya kejadian banjir akibat curah hujan yang tinggi pada bulan-bulan Oktober -
Desember 2024. Terdapat bukti bahwa terdapat hasil positif leptospira di air dan tikus. Hal ini menjadi
alasan mengapa diperlukan tindakan intervensi diagnosis komunitas untuk mencegah munculnya kasus
leptospirosis baru di wilayah kerja Puskesmas Gembong. Pada kasus ini seorang laki-laki berusia 49
tahun datang ke Puskesmas Balaraja karena keluhan muntah, BAB cair, nyeri ulu hati dan demam.
Pasien kemudian diobati namun tidak membaik setelah 1 minggu. Sehingga, pasien datang kedua
kalinya ke Puskesmas Balaraja untuk menjalani pemeriksaan. Pada pemeriksaan didapatkan tekanan
darah 70/50 mmHg sehingga pasien dirujuk ke RSUD Balaraja untuk menjalani perawatan intensif.
Pada hasil pemeriksaan didapatkan abnormalitas lab dan IgM leptospira positif.

Kata kunci : kebersihan, leptopspirosis, tikus

ABSTRACT

Leptospirosis cases have reemerged in the past month in the working area of the Gembong Public
Health Center (Puskesmas). However, one of the newly reported cases resulted in the patient's death.
This event was also accompanied by flooding due to high rainfall between October and December 2024.
Evidence has shown positive leptospira in both water and rats. This situation highlights the need for a
community-based diagnostic intervention to prevent the emergence of new leptospirosis cases in the
Gembong Public Health Center's working area. 49 years old male presents with fever, vomiting,
diarrhea, and epigastric pain in Balaraja Clinic. After given some medication, complaints still persist,
therefore patient comes for the second time 1 week after the first visit. Patient's blood pressure is 70/50
mmHg therefore the clinic refer him to a larger hospital. In the hospital, there was abnormalities in his
lab results with positive IgM leptospira.
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PENDAHULUAN

Leptospirosis adalah penyakit menular pada hewan dan manusia dan merupakan infeksi
zoonosis yang paling umum di dunia. Infeksi ini mudah ditularkan dari hewan yang terinfeksi
melalui urin mereka, baik secara langsung maupun melalui tanah atau air yang terinfeksi.
Leptospirosis dapat menyebabkan penyakit seperti influenza yang sembuh sendiri atau
penyakit yang jauh lebih serius. Leptospirosis biasanya terjadi di daerah beriklim sedang,
selama akhir musim panas atau awal musim gugur di negara-negara Barat, dan selama musim
hujan di daerah tropis. Insiden di daerah tropis hampir 10 kali lipat dari daerah beriklim sedang.
Penyakit ini cenderung tidak dilaporkan karena gejalanya mirip dengan banyak proses penyakit
lainnya; namun, Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa ada 873.000 kasus setiap
tahunnya dengan lebih dari 40.000 kematian (Wang & Dunn, 2024).

Wabah leptospirosis telah dilaporkan di seluruh dunia antara lain India, Indonesia,
Malaysia, sri Lanka, Thailand, Eropa, Afrika, Amerika Utara dan Selatan. KEMENTERIAN
Kesehatan mencatat jumlah total kasus leptospirosis pada 2024 sampai Mei sebanyak 367
kasus dengan 42 kematian. Kepala Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik Kemenkes Siti
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Nadia Tarmizi menyebut laporan kasus Mei 2024 baru diterima dari tiga provinsi, yaitu DKI
Jakarta, Sulawesi Selatan, dan Bali. Berdasarkan data tersebut, kasus tertinggi tercatat pada
Maret, yaitu sebanyak 108 kasus, tetapi kematian tertinggi tercatat pada Februari 2024 (15
kematian). Sementara itu, sudah ada 15 provinsi yang melaporkan kasus leptospirosis pada
2024. Tiga provinsi dengan jumlah kasus terbanyak ialah Jateng (198 kasus), DIY (82 kasus),
dan Jabar (24 kasus). Adapun kematian tertinggi ada di Jateng (26 kematian), DIY (6 kasus),
dan DKI Jakarta (5 kasus) (Humaniora, 2023)

Kasus leptospirosis kembali timbul dalam 1 bulan terakhir, yakni bulan Oktober, di
wilayah kerja puskesmas Gembong. Namun, satu kasus yang baru muncul tersebut
menyebabkan kematian pada pasien. Kejadian ini juga diiringi dengan adanya kejadian banjir
akibat curah hujan yang tinggi pada bulan-bulan Oktober - Desember 2024. Kasus ini terjadi
ditengah kejadian banjir yang luas yang memiliki kemungkinan bahwa terdapat pasien-pasien
dengan gejala yang ringan atau tidak datang berobat ke puskesmas ditambah pula terdapat bukti
bahwa terdapat hasil positif leptospira di air dan tikus. Hal ini menjadi alasan mengapa laporan
kasus ini diangkat.

METODE

Seorang laki-laki berumur 49 tahun bernama SD datang ke Puskesmas Balaraja karena
keluhan BAB cair dua kali disertai muntah dan nyeri ulu hati. Keluhan juga disertai adanya
demam. Setelah diberikan obat, pasien datang kembali ke Puskesmas Balaraja satu minggu
kemudian, karena keluhan yang sama dan dilakukan pemeriksaan fisik dimana didapatkan
tekanan darah 70/50 mmHg. Petugas puskesmas kemudian merujuk pasien ke Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Balaraja untuk penanganan lebih lanjut. Pasien sampai di Instalasi
Gawat Darurat (IGD) RSUD Balaraja jam 17:00 dan pada jam 21:00 pasien mendapatkan
ruangan dan dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. Pada anamnesa, didapatkan pasien memiliki
kebiasaan memancing atau menjaring ikan disawah, lingkungan rumah sering terdapat tikus di
got dan saluran air.

HASIL

Pada pemeriksaan anti leptospira IgM didapatkan hasil positif pada tanggal 03/10/2024.
Didapatkan hasil lab lainnya yang terlampir di tabel 1.

Tabel 1. Hasil Laboratorium Tn. SD

Pemeriksaan Hasil Satuan Nilai Rujukan

Trombosit 27 10"3/Ul 150-440

Hematokrit 38.0 % 35-47

Leukosit 12.1 10"3/UI 3.6-11

Anti Leptospira IgM Positif - Negatif
PEMBAHASAN

Leptospirosis adalah zoonosis dengan kejadian yang 10 kali lebih tinggi di daerah tropis
dibandingkan dengan daerah beriklim sedang. Penyakit ini disebabkan oleh Leptospira, suatu
spiroketa patogen, dan infeksi pada manusia terjadi setelah terpapar sumber lingkungan,
terutama urin hewan, air atau tanah yang terkontaminasi, atau jaringan hewan yang terinfeksi.
Pintu masuk infeksi termasuk lecet atau luka pada membran mukosa. Manusia yang berisiko
tertular leptospirosis adalah orang-orang yang tinggal di tempat tinggal yang kumuh dan tidak
sanitasi, pendaki, petani, dan wisatawan. Pasien kami bekerja di tempat dengan kondisi sanitasi
yang buruk, karena seringkali di sawah memancing dengan saluran air yang terkadang terlihat
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tikus. Infeksi terjadi selama musim hujan (Oktober) dan pasien menyebutkan sering tidak
memakai sandal saat bekerja.

Jika tidak ada pengetahuan tentang keberadaannya atau jika para dokter tidak
menyadarinya, penyakit ini akan dianggap sebagai penyakit lain atau bahkan lebih buruk, tidak
diobati. Pada kasus pasien kami, pendekatan pengobatannya untuk pneumonia dan penyakit
autoimun, vaskulitis pembuluh darah kecil. Manifestasi klinis dan tingkat keparahan
leptospirosis sangat bervariasi dan kurangnya gambaran patognomonik untuk leptospirosis
membuat diagnosis akhir bergantung pada tes serologis. Tes konfirmasi membutuhkan waktu
lama, penyakit ini bisa berkembang dengan cepat, dan keterlambatan dalam diagnosis bisa
berakibat fatal.

Pengobatan antibiotik empiris harus dimulai setelah diduga adanya leptospirosis . Untuk
kasus ringan, dapat digunakan doksisiklin 100 mg secara oral dua kali sehari atau amoksisilin
500 mg empat kali sehari, atau azitromisin 500 mg sekali sehari selama tiga hari [2]. Untuk
kasus berat, pengobatan bisa menggunakan ampisilin dengan dosis 0,5-1g IV setiap 6 jam,
penisilin 1,5 juta unit IV empat kali sehari, seftriaxone 1g IV sekali sehari, atau sefotaksim 1g
IV empat kali sehari selama tujuh hari (Cardoso et al., 2022).

KESIMPULAN

Leptospirosis adalah penyakit yang umum di negara-negara tropis, namun dianggap
sebagai penyakit langka di area Puskesmas Gembong. Penyakit ini memiliki gejala yang
bervariasi yang mudah disalahartikan dengan diagnosis lain. Jika dokter tidak mengetahui
keberadaannya atau jika anamnesis tidak lengkap dan tidak mencakup kebiasaan profesional
atau pekerjaan, pasien akan salah ditangani. Kecurigaan tinggi sangat penting untuk
mempertimbangkan leptospirosis sebagai hipotesis diagnosis karena dalam bentuk yang parah,
seperti yang terjadi pada pasien kami, penyakit ini dapat berkembang dengan cepat dan
menyebabkan penurunan klinis yang cepat. Pengobatan empiris harus dimulai segera setelah
ada kecurigaan leptospirosis.
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